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INTISARI 
Biji alpukat (Persea americana Mill.) merupakan limbah yang mengandung 
nutrisi diantaranya protein kasar, energy metabolis yang digunakan sebagai bahan 
pakan unggas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan 
tepung biji alpukat (TBA) di dalam ransum terhadap bobot organ pencernaan 
ayam ras pedaging meliputi proventrikulus, gizzard, usus halus, Usus besar, hati. 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan September - Oktober 2020 di 
laboratorium UIN Agriculture Research and Development Station (UARDS) 
Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN Suska Riau. Penelitian ini menggunakan 
80 ekor DOC strain cobb yang diberi ransum basal dengan penambahan TBA yang 
dipelihara selama 5 minggu. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap dengan 4 perlakuandan 5 ulangan. Perlakuan yang diberikan terdiri dari 
T0 (ransum basal dengan TBA 0%), T1 (ransum basal dengan TBA 5%), T2 
(ransum basal dengan TBA 10%), dan T3 (ransum basal dengan TBA 15%). Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan tepung biji alpukat dalam ransum 
sampai 15% tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap bobot organ pencernaan 
ayam ras pedaging tetapi berpengaruh sangat nyata (P<0,01) menurunkan 
pertambahan bobot usus halus ayam ras pedaging. Kesimpulan penambahan 
tepung biji alpukat (Persea Americana MILL) dalam ransum basal hingga level 
15% dalam ransum belum mampu mempertahankan fungsi organ pencernaan 
(proventrikulus, ventrikulus, usus halus) dengan hasil bobot proventrikulus 
3,50-3,85 g/ekor, ventrikulus 16,63-21,34 g/ekor, usus halus 4,31-4,87 g/ekor 
dan panjang usus halus 165,80-179,20 cm. 
 
Kata kunci: Ayam Ras Pedaging, Biji Alpukat, Proventrikulus, Gizard, Usus 
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Avocado seeds (Persea americana Mill.) Are waste containing nutrients 
including crude protein, metabolic energy which is used as a feed ingredient for 
poultry. This study aims to determine the effect of avocado flour (TBA) in the 
ration on the weight of the digestive organs of broilers including proventriculus, 
gizzard, small intestine, large intestine, liver. This research was conducted in 
September - October 2020 at the UIN Agriculture Research and Development 
Station (UARDS) laboratory, Faculty of Agriculture and Animal Husbandry, UIN 
Suska Riau. This study used 80 DOC cobb strains which were given basal ration 
with the addition of TBA which were kept for 5 weeks. This study used a 
completely randomized design with 4 treatments and 5 replications. The 
treatments given consisted of T0 (basal ration with TBA 0%), T1 (basal ration 
with TBA 5%), T2 (basal ration with TBA 10%), and T3 (basal ration with TBA 
15%). The results of this study indicated that the use of avocado seed flour in the 
ration up to 15% had no significant effect (P> 0.05) on the weight of the digestive 
organs of broilers but had a very significant effect (P <0.01) in reducing the 
weight gain of the small intestine of broilers. The conclusion is that the addition 
of avocado seed flour (Persea Americana MILL) in the basal ration up to a level 
of 15% in the ration has not been able to maintain the function of the digestive 
organs (proventriculus, ventriculus, small intestine) with proventricular weight 
results of 3.50-3.85 g / head, ventriculus 16 , 63-21.34 g / head, small intestine 
4.31-4.87 g / head and small intestine length 165.80-179.20 cm. 
 
Keywords: Broilers, Avocado Seeds, Proventriculus, Gizard, Small Intestine, 
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1.1 Latar Belakang 
Ayam ras pedaging adalah salah satu penyumbang terbesar protein hewani 
asal ternak dan merupakan komoditas unggulan karena pertumbuhannya lebih 
cepat, umumnya ayam ras pedaging yang berusia 28-35 hari mampu mencapai 
bobot 1,2-1,9 kg/ekor (Priyatno, 2000). Hal ini berarti ayam ras pedaging dapat 
dipelihara dalam kurun waktu yang relatif singkat dan dapat memberikan 
keuntungan yang besar baik berupa pertumbuhan yang bagus, produksi karkas 
yang baik dan produksi daging yang optimal dengan produk sampingan yang 
dapat diuangkan. Sehingga usaha peternakan ayam ras pedaging saat ini menjadi 
usaha yang sangat diminati masyarakat (Amrizal dkk., 2011). Faktor utama dari 
pemeliharaan ayam broiler adalah ketersediaan pakan.
 
Pakan berfungsi untuk memenuhi kebutuhan ternak baik untuk hidup pokok, 
pertumbuhan, reproduksi maupun produksi. Tiga faktor penting dalam penyediaan 
pakan bagi ternak adalah ketersediaan pakan harus dalam jumlah yang cukup, 
mengandung nutrisi yang baik dan berkesinambungan sepanjang tahun. Bahan 
penyusun ransum ayam pedaging merupakan bahan pangan seperti jagung, kacang 
hijau, tepung ikan dan kacang kedelai (Koni, 2013). Penggunaannya yang 
bersaing dengan kebutuhan manusia dan jumlah penggunaan yang lebih tinggi 
dari pada ketersediaanya, mengakibatkan adanya impor dari negara lain sehingga 
harga ransum menjadi relatif tinggi (Mathius dan Sinurat, 2001). Tingginya harga 
ransum tentunya menyebabkan keuntungan yang akan diperoleh peternak semakin 
rendah, Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi penggunaan 
bahan-bahan pakan impor dalam ransum yaitu menggunakan bahan baku pakan 
lokal yang mudah didapat dan biasanya berupa limbah yang belum dimanfaatkan 
secara optimal yang berdampak pada penurunan biaya penyediaan ransum yang 
mencapai 65-75% dari total biaya operasional (Dina dkk, 2010). 
Berbagai penelitian penggunaan bahan alternatif telah banyak dilaporkan 
pemanfaatan bahan alternatif ini diharapkan dapat menurunkan biaya pakan. 
Penambahan bahan alternatif pakan umumnya berasal dari limbah pertanian, 
namun biasanya bahan jenis ini memiliki kendala yaitu kadar serat kasarnya yang 
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tinggi sehingga penggunaannya dalam penyusunan pakan menjadi terbatas. Salah 
satu limbah yang belum dimanfaatkan secara maksimal adalah biji alpukat yang 
sampai saat ini hanya dibuang saja oleh para penjual juice sehingga menambah 
volume sampah dan dapat menyebabkan pencemaran lingkungan.Alpukat 
merupakan tanaman yang dapat tumbuh subur di daerah tropis dan tersedia 
sepanjang tahun di Indonesia. 
Produksi buah alpukat di Indonesia pada tahun 2019  mencapai4.616.126,55 
Ton (BPS, 2019). Biji alpukat mengandung energi metabolisme 3570 kkal/kg dan 
protein kasar 10,40% lebih tinggi dibanding jagung yaitu kandungan energi 
metabolisme 3370 kkal/kg dan protein kasar 8,70%. Kandungan lemak kasar biji 
alpukat 5,81%, serat kasar 6,11%, Ca 0,70%, dan P 0,21% (Nelwida, 2009).Biji 
alpukat juga memiliki kandungan flavonoid yang dapat memepengaruhi 
mekanisme pencernaan pada unggas dengan fungsi menyeminbangkan kadar 
mikroba pada sistem pencernaan unggas sehingga organ pencernaan dapat bekerja 
dengan normal dan kandungan fenol dan flavonoid pada tepung biji alpukat juga 
saling berhubungan karena mengandung anti oksidan yang dapat menghambat 
oksidasi lemak dan mengurangi strees oksidatif (Tugianti et al., 2019).Pemberian 
saponin dapat meningkatkan permebilitas dinding sel pada usus, meningkatkan 
penyerapan zat makanan sehingga nilai konversi ransum yang dihasilkan lebih 
baik (Johnson etal., 1986).Flavonoid berfungsi untuk menghalangi oksidasi sel 
sehingga meminimalisir kerusakan sel dengan cara melepas atom hidrogen dari 
gugus hidroksil sedangkan saponin berfungsi sebagai penghambat absorbsi lemak 
dan mempercepat metabolisme lemak. Flavonoid juga berfungsi meningkatkan 
relaksasi usus halus serta meningkatkan sekresi enzim pencernaan sesehingga 
proses pencernaan maupun penyerapan nutrisi menjadi lebih efisien (Artanto, 
2013).(Sukaryana et al., 2011 dan Meliandasari et al. 2014)berpendapat bahwa 
konsumsi ransum ayam broiler dapat dipengaruhi beberapa faktor, diantaranya 
yaitu kualitas dan kuantitas ransum, aktifitas ternak, umur, suhu lingkungan, 
palatabilitas, kesehatan, suhu lingkungan dan tingkat produksi dan 
pengelolaannya. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Estiningdriati et al. (2009) yang menyatakan 
bahwa kandungan tannin dalam ransum dapat menghambat enzim pencernaan 
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sehingga menurunkan utilitas nutriennyaNamun pemakaiannya harus dibatasi 
karena mengandung zat anti nutrisi atau tannin sebesar 1,02% (Nelwida, 2009). 
Tannin menghambat kerja enzim pencernaan dan mempunyai kemampuan untuk 
mengikat protein di intestinum (Widodo, 2004).Tannin yang terdapat dalam 
ransum akanmenurunkan konsumsi. Penurunan konsumsi ransum disebabkan 
karena kandungan tannin yang menghambat kerja enzim pencernaan (Widodo, 
2004). Membentuk ikatan komplek yang sulit ditembus oleh enzim proteolitik 
sehingga mengurangi daya cerna protein (Palupi et al., 2007). 
Cara mengurangi tannin adalah dengan perendaman dengan larutan asam 
dan perebusan dengan air panas. Penggunaan Ca(OH)2 atau kapur tohor untuk 
mengurangi kadar tanin didasari oleh adanya pengikatan senyawa tanin oleh ion 
Ca2 sehingga membentuk garam tanat. Ion Ca juga dapat meningkatkan aktivitas 
enzim tripsin dan khimotripsin yang berfungsi dalam pencernaan protein, 
disamping itu ion ini juga menyediakan mineral Ca dalam 3 ransum (Akmal, 
2008) lebih lanjut, Penelitian Widowati et al., (2010) menunjukan hasil bahwa 
kadar tannin biji sorghum dapat diturunkan sampai 93% dengan perebusan. 
Pengolahan tersebut bertujuan untuk menurunkan kadar tannin hingga batas 
toleransi sehinggadiharapkan kecernaan nutrien terutama protein kasar dapat 
meninggkat. 
Berdasarkan penelitian Wiryawan (1999) bahwa perendaman daun kaliandra 
dengan menggunakan larutan kapur tohor (CaO) 2% selama 30 menit mampu 
menurunkan kandungan tannin sebesar 48% serta dapat meningkatkan kecernaan 
protein 82,40. Proses perebusan atau pemanasan pada bahan pakan bertujuan 
untuk menurunkan senyawa antinutrisi, proses penjemuranbertujuan untuk 
menurunkan kadar air bahan pakan sedangkan proses penepungan bertujuan agar 
mudah dicerna dan meningkatkan konsumsi pakan ternak (Sundari et al.,2015 dan 
Abun et al., 2007). 
Saluran pencernaan ayam berkembang sesuai morfologis dan fisiologis 
melalui pertambahan umur ayam.Faktor yang mempengaruhi perkembangan 
saluran pencernaan adalah kualitas dan kuantitas pakan yang dikonsumsi. Pakan 
yang memiliki protein yang tinggi berpengaruh pada perkembangan saluran 
pencernaan sehingga akan terjadi perubahan bobot maupun panjang saluran 
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pencernaan (Sturkie, 1976).Karena protein merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi pertumbuhanpanjang organ percernaan khususnya usus. Selain itu, 
juga terdapat serat kasar yang cukup dimana serat kasar tersebut mempengaruhi 
kecernaan ayam sehingga mempengaruhi bobot organ pencernaan pada ayam. 
Serat kasar yang tinggi mampu menentukan perkembangan saluran pencernaan 
sehingga berpengaruh terhadap peningkatan kinerja saluran pencernaan. Semakin 
tinggi banyak jumlah ransum yang dikonsumsi maka semakin aktif kinerja usus 
untuk mencerna pakan sehingga merangsang pertumbuhan organ saluran 
pencernaan. 
Berdasarkan latar belakang pemikiran tersebut, penulis tertarik 
untukmelakukan penelitian dengan judul  penelitian “Pengaruh Pengunaan 
Tepung Biji Alpukat dalam Ransum Terhadap Bobot Organ Pencernaan  Ayam 
Ras Pedaging” 
1.2 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan tepung 
biji alpukat dalam ransum terhadap bobot organ pencernaan ayam ras pedaging. 
1.3 Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 
1. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang pemanfaatan 
limbah biji alpukat menjadi bahan pakan ternak unggas; 
2. Menjadikan tepung biji alpukat sebagai  alternatif pakan ternak yang 
memiliki nilai nutrisi yang cukup tinggi sehingga dapat menekan 
biaya produksi. 
1.4 Hipotesis 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah penggunaan biji alpukat dalam ransum 




II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1  Alpukat 
Indonesia merupakan negara tropik yang kaya akan buah-buahan. Iklim di 
Indonesia memungkinkan mudahnya berbagai jenis buah-buahan tumbuh dan 
berkembang, salah satunya yaitu alpukat.Alpukat tergolong famili tanaman 
Lauraceae yang tumbuh pada daerah beriklim tropis dan subtropis (Katja et al., 
2009). Alpukat (Persea americana Mill) merupakan tanaman yang berasal dari 
dataran tinggi Amerika Tengah dan memiliki banyak varietas yang tersebar 
diseluruh dunia. Berdasarkan sifat ekologis, buah alpukat terdiri dari 3 jenis 
keturunan atau ras, yaitu ras Meksiko, ras Guatemala, dan ras Hindia barat 
(Chandra dkk, 2013). Buah alpukat masuk di Indonesia sekitar abad ke-18.Di 
Indonesia terdapat 4 varietas buah alpukat yaitu alpukat hijau panjang, 
hijaubundar, alpukat merah panjang, dan merah bundar (Nazaruddin dan 
Muchlisah, 1994). 
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), produksi buah alpukat di 
Indonesia dari tahun ke tahun cenderung meningkat. Peningkatan produksi buah 
alpukat di Indonesia dapat dilihat pada Tabel.2.1. 
Tabel 2.1 Produksi Buah Alpukat di Indonesia 















Gambar 2.1 Alpukat 




Umumnya jika mengkonsumsi buah alpukat, bagian biji dianggap tidak 
bermanfaat sehingga dibuang begitu saja. Potensi biji alpukat cukup besar karena 
pada proses pembuatan juiceselalu  dihasilkan  limbah biji alpukat. Risyat dkk 
(2016) menyatakan bahwa alpukat memiliki bagian yang terdiri dari 65% daging 
buah (mesokarp), 20% biji (endokarp) dan 15% kulit buah (perikarp) sehingga 
dapat diasumsikan pada tahun  2014 Indonesia mampu menghasilkan limbah biji 
alpukat sebanyak 61.465,2 Ton. Alpukat memiliki biji yang tergolong besar dan 
menjadi limbah karena belum banyak dimanfaatkan. Salah satu upaya 
memanfaatkan limbah biji alpukat yaitu memanfaatkannya sebagai pakan ternak. 
Biji alpukat memiliki kandungan nilai nutrisi yang dapat dilihat pada Tabel 2.1. 
Tabel 2.2.Kandungan Nutrisi Tepung Biji Alpukat(100 G Berat Kering) 
Kandungan Nutrisi 
Jumlah 
Protein Kasar (%)* 
Lemak Kasar (%)* 
Abu (%)* 
Serat Kasar (%)* 
Energi Metabolisme (Kkal/kg)** 



























Sumber : Arukwe et al., (2012)*Nelwida, (2009)**Talabi et al., (2016)*** 
 
Selain memiliki kandungan nutrisi yang tinggi, biji alpukat memiliki 
kandungan antinutrisi. Talabi et al, (2016) melaporkan bahwa biji alpukat segar 
mengandung antinutrisi berupa alkaloid, tanin, asam fitat, saponin dan oksalat 
yang dapat menghambat pertumbuhan dan menyebabkan penggunaan biji alpukat  
di dalam ransum harus dibatasi. 
Biji alpukat mengandung antioksi dan tinggi hasil skrining fitokimia yang 
dilakukan oleh Zuhrotun (2007) terhadap simplisia dan ekstrak etanol biji alpukat 
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menunjukkan bahwa biji alpukat mengandung polifenol, flavonoid triterpenoid, 
kuinon dan seskuiterpenoid.Namun terdapatnya kandungan anti nutrisi yaitu tanin  
menjadi faktor pembatas penggunaan biji alpukat dalam ransum sehingga perlu 
pengolahan agar penggunaannya optimal. 
Kandungan tanin biji alpukat berbeda-beda tergantung pada jenisnya. 
Tanin total pada biji alpukat biasa kering, biji alpukat mentega kering, biji alpukat 
biasa segar dan biji alpukat mentega segar berturut-turut adalah 117 mg/kg, 112 
mg/kg, 41,335 mg/kg, dan 41 mg/kg (Mlangngi dkk., 2012). 
2.2 Ayam Pedaging 
Ayam ras pedaging (Gallus domesticus) merupakan salaha satu contoh 
spesies yang termasuk ke dalam ordo Galliformes, famili Phasianidae, genus 
Gallus dan spesies Gallus gallus (Blakely dan Bade, 1998). Ayam ini merupakan 
jenis ayam ras unggul yang dikelompokkan atas tujuan pemeliharaan yakni 
sebagai penghasil daging (broiler) dan ditujukan untuk penghasil telur (layer). 
Ayam ras pedaging merupakan hasil budidaya teknologi yang memiliki 
karakteristik ekonomis dengan ciri khas yakni pertumbuhan cepat, konversi 
ransum baik dan dapat dipotong pada usia yang relatif muda sehingga sirkulasi 
pemeliharaannya lebih cepat dan efisien serta menghasilkan daging yang 
berkualitas baik (Rasyaf, 2002). 
 
Gambar 2.2.  ayam ras pedaging 
Sumber: dokumentasi pra penelitian 2020 
 
Menurut yuniarti (2011), produktivitas ayam ras pedaging dipengaruhi oleh 
beberapa faktor antara lain genetik, iklim, nutrisi dan penyakit. Keunggulan ayam 
pedaging terbentuk jika didukung oleh lingkungan, karena sifat genetik saja tidak 
menjamin keunggulan tersebut dapat timbul. 
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Menurut kecepatan pertumbuhannya, maka pemeliharaan ayam pedaging 
dapat dibagi menjadi 2 yaitu periode starter dan finisher. Periode starter dimulai 
pada umur 1-21 hari dan periode finisher dimulai umur 22-35 hari atau sesuai 
umur dan bobot potong yang diinginkan. Umur dan bobot potong ini ditentukan 
oleh berbagai pertimbangan antara lain ekonomi yaitu biaya produksi dan harga 
jual, perminaan pasar, konsumen atau perusahaan inti (Murwani, 2010).  
2.3.  Saluran Pencernaan Ayam Ras Pedaging 
Menurut Tilman dkk, (1998) menyatakan saluran pencernaan dari semua 
hewan dapat dianggap sebagai tabung, mulai dari paruh sampai kloaka dan 
fungsinya dalam pencernaan adalah mencerna, mengabsorsi dan mengeluarkan 
sisa makanan sebagai feses. Amrullah (2003) menyatakan bahwa ayam pedaging 
mempunyai saluran pencernaan yang sederhana, karena unggas merupakan hewan 
monogastrik (berlambung tunggal). Ransum yang diberikan pada ternak dapat 
mempengaruhi organ dalam dansaluran pencernaan ayam. Sistem organ 
pencernaan berkembang sesuai dengan ransum yang diberikan. Kelainan pada 
organ dalam biasanya ditandai dengan adanya perubahan organ dalam secara fisik 
seperti perubahan warna dan ukuran.Setiap organ dalam pada ternak mempunyai 
fungsi yang saling berhubungan. 
2.4.  Organ Pencernaan Ayam Ras Pedaging 
Organ pencernaan ayam ras pedaging terdiri dari paruh, kerongkongan, 
tembolok, proventrikulus, gizzard, usus halus, usus buntu (seka), usus besar, 
kloaka, serta pencernaan tambahan pada ayam salah satunya adalah hati 
(Suprijatna et al., 2008). 
2.4.1. Proventikulus 
 Menurut Usman (2010), Proventrikulus merupakan perluasan oesophagus 
yang utama pada sambungan dengan Gizzard dan biasa disebut glandular stomach 
atau perut sebenarnya. Amrullah (2004) menyatakan besar kecilnya 
Proventrikulus dipengaruhi pakan ternak, semakin banyaknya fitat dalam ransum 
yang diberikan ke ayam ras pedaging akan mempengaruhi ukuran Proventrikulus, 
karena Proventrikulus bekerja memproduksi asam klorida (HCL), pepsin dan 
enzim yang memecah protein dan serat kasar yang diberikan. 
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 Leeson and Summer (1997) melaporkan semakin tinggi serat kasar dan fitat 
pada pakan yang diberikan pada ayam ras pedaging maka akan mempengaruhi 
pembesaran dan penipisan organ proventrikulus. Menurut Usman (2010), bobot 
proventrikulus mencapai 0,45 % dari bobot hidup. Proventrikulus memiliki 
panjang 6 cm dan berat 7,5 sampai 10 gram (Yaman, 2010). Faktor yang 
mempengaruhi bobot proventrikulus adalah umur, bangsa, dan genetik ternak 
(Usman, 2010). 
2.4.2. Ventrikulus  
 Gizzard atau ventrikulus merupakan organ yang berbentuk oval dengan dua 
lubang, yaitu lubang masuk dan keluar pada bagian atas dan bawah.Bagian atas 
lubang masuk berasal dari proventrikulus dan bagian bawah lubang pengeluaran 
menuju duodenum (Nesheim et al., 1979). Besar kecilnya ventrikulus dipengaruhi 
oleh aktivitasnya, apabila ayam dibiasakan diberi ransum yang sudah digiling 
makan ventrikulus akan mengerut(Akoso, 1993).  
 Fungsi utama ventrikulus adalah menggiling makanan, bagian depan 
ventrikulus berhubungan dengan perut kelenjar dan bagian lainnya berhubungan 
dengan usus halus serta organ pencernaan lainnya (Nesheim et al., 1997). 
Menurut Leeson and Summer (1997) bahwa berat ukuran ventrikulus ayam ras 
pedaging pada umur 24 hari adalah 1,46 %, hal ini disebabkan oleh jumlah pakan 
serat kasar semakin tinggi dalam ransum tenyata meningkatkan panjang 
ventrikulus tersebut. 
2.4.3. Usus Halus 
 Usus halus merupakan tempat terjadinya pencernaan, penyerapan pakan dan 
selaput lendir usus halus mempunyai jaringan yang lembut dan menonjol seperti 
jari (Scott et al., 1982). Fungsi usus halus selain sebagai penggerak aliran pakan 
dalam usus juga untuk meningkatkan penyerapan zat makanan (Akoso, 1993). 
 Usus halus terdiri atas tiga bagian yang tidak dapat dipisahkan secara jelas 
yaitu duodenum, jejenum, ileum (Amrullah, 2003). Moran (2005) menyatakan 
bahwa usus halus unggas menghasilkan enzim-enzim amylase, lipase, dan 
protease yang berfungsi untuk mencegah zat-zat makanan yang kompleks menjadi 
lebih sederhana yang dapat diserap tubuh. Berbagai enzim terdapat dalam usus 
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halus yang berfungsi mempercepat dan mengefisienkan pemecahan karbonhidrat, 
protein, serta lemak untuk mempermudah proses absorbsi (Suprijatna et al., 2008) 
 Menurut Rose (1997) menyatakan bahwa ukuran usus halus pada unggas 
pendek sedangkan pakan yang lewat akan cepat turun dari saluran pencernaan. 
Unggas pemakan bahan asal hewan memiliki usus yang pendek dari pada unggas 
yang memakan bahan asal tanaman, karena produk hewan lebih siap diserap dari 
pada produk tanaman (Ensminger, 1992).  
2.4.4. Jantung 
 Ressang (1984) menyatakan bahwa jantung berfungsi sebagai pemompa 
darah dalam sistem transportasi atau sirkulasi tubuh. Ukuran jantung dipengaruhi 
oleh jenis, umur, besar dan aktivitas hewan. Menurut Putnam (1991) persentase 
jantung ayam broiler sekitar 0,42-0,70% dari bobot hidup dan persentase jantung 
berdasarkan beberapa hasil penelitian dengan strain dan umur yang sama. 
Frandson (1992) menyatakan bahwa jantung sangat rentan terhadap racun dan zat 
antinutrisi, pembesaran jantung dapat terjadi karena adanya akumulasi racun pada 
otot jantung. Ressang (1984), menyebutkan bahwa pembesaran ukuran jantung 
biasanya disebabkan oleh adanya penambahan jaringan otot jantung. Dinding 
jantung mengalami penebalan sedangkan ventrikel relatif menyempit apabila otot 
menyesuaikan diri pada kontraksi yang berlebihan. 
2.4.5. Hati 
Hati memiliki peranan penting dan fungsi yang komplek dalam proses 
metabolisme tubuh. Menurut Ressang (1984), hati berperan dalam metabolisme 
karbohidrat, lemak, protein, zat besi, sekresi empedu, fungsi detoksifikasi, 
pembentukan sel darah merah serta metabolisme dan penyimpanan vitamin. Hati 
merupakan jaringan berwarna merah kecoklatan yang terdiri dari dua lobus besar, 
terletak pada lengkungan duodenum dan rempela (Jull, 1979). 
Nickle et al., (1977) menyatakan bahwa ukuran, konsistensi dan warna 
hati tergantung pada bangsa, umur dan status individu ternak. Hati yang normal 
berwarna coklat kemerahan atau coklat terang dan apabila keracunan warna hati 
akan berubah menjadi kuning. Menurut Yuwanta (2004), berat hati adalah 3% 
dari berat badan.  
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III. MATERI DAN METODE 
3.1 Waktu dan Tempat 
Penelitian ini telah dilaksanakanpada bulan September – Oktober 2020 di 
Laboratorium University Agriculture Reserch and Development Station (UARDS) 
Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau. 
3.2 Alat dan Bahan  
Alat yang digunakan dalam pembuatan tepung biji alpukat adalah 
timbangan kamera, analitik, plastik, ember, pita meter, gunting, pengukus dan 
mesin grinder, serta kandang baterai sebanyak 20 unit kandang, dalam setiap 
kandang terdiri dari 4 ekor ayam serta alat-alat kandang seperti tempat pakan dan 
minum, lampu penerang kandang, alat pembersih kandang, timbangan, dan 
handsprayer.  
Ternak yang digunakan dalam penelitian ini adalah ayam pedaging umur 1 
hari (DOC) sebanyak 100 ekor tanpa membedakan jenis kelamin (unsexing). 
Ransum yang digunakan dalam penelitian adalah ransum basal dengan 
penambahan TBA (Tepung Biji Alpukat) dengan level pemberian yang berbeda. 
3.3 Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen menggunakan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan, yakni T0, T1, T2, dan T3 setiap 
perlakuan diulang 5 kali dengan setiap ulangan terdiri dari 4 ekor. Perlakuan pada 
penelitian ini menggunakan ransum basal tepung biji alpukat. 
Adapun model perlakuan yang akan diberikan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
T0 = Ransum tanpa TBA (kontrol) 
T1 = Ransum basal dengan pemakaian 5% TBA 
T2 = Ransum basal dengan pemakaian 10% TBA 





3.4 Prosedur Penelitian 
3.4.1 Pembuatan Tepung Biji Alpukat  
Pembuatan tepung biji alpukat dilakukan dengan cara biji dibersihkan 
terlebih dahulu kemudian biji dicuci menggunakan air bersih untuk membuang 
kotoran yang melekat dipermukaan biji alpukat. Setelah bersih, biji alpukat diiris 
dan selanjutnya dilakukan perebusan selama 25 menit dalam air mendidih (suhu 
100°C) proses ini bertujuan untuk mengurangi kandungan tanin dalam biji 
alpukat. Setelah direbus biji alpukat selanjutnya ditiriskan dengan cara diangin-
anginkan dan selanjutnya dikeringkan dibawah sinar matahari sampai kering atau 
menggunakan oven dengan suhu 60°C selama 10 jam. Proses selanjutnya biji 
alpukat dihaluskan menggunakan mesin penggiling (grinder) agar menjadi tepung 
dan dapat diberikan kepada ayam pedaging. 




















Tepung biji Alpukat Biji Alpukat Segar 
Dibersihkan dan dicuci 




Ditiriskan, kemudian dijemur 
atau dioven pada suhu 60°C 
selama 10 jam 
Ditambah kapur tohor 
(CaCO3) Direbus selama 25 




3.4.2 Pembuatan Ransum 
Ransum yang digunakan dalam penelitian ini adalah ransum basal yang 
terdiri dari TBA, jagung halus, tepung ikan, dedak padi, bungkil kedelai, dan 
premix.  
Tabel 3.1. Kandungan Nutrisi Bahan Penyusun Ransum  





































Sumber :  Analisis Laboratorium UNAND (2015)*  
Analisis Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Kimia Fakultas Pertanian dan 
Peternakan UIN Suska Riau (2015)** 
 
Tabel 3.2. Hasil Peritungan Kandungan Nutrisi Ransum Yang Diigunakan Selama 
Penelitian (Periode Starter)) 
Bahan Pakan 
Ransum (%) 
P0 P1 P2 P3 
Jagung 47,00 42,00 37,00 32,00 
TBA 0,00 5,00 10,00 15,00 
Tepung Ikan  10,00 10,00 9,50 9,00 
Dedak Halus 13,,00 13,50 14,50 15,50 
Bungkil Kedelai 28,50 28,00 27,50 28,00 
CaCO3 1,00 1,00 1,00 1,00 
Top Mix 0,50 0,50 0,50 0,50 





Nutrisi Ransum Percobaan 
P0 P1 P2 P 
Energi Metabolisme (kkal/kg) 3120,02 3141,39 3162,61 3182,96 
Protein Kasar (%) 22,64 22,87 22,91 22,96 
Serat Kasar (%) 3,79 4,36 4,95 5,54 
Lemak Kasar (%) 5,64 5,88 6,11 6,35 
Ca (%) 1,24 1,26 1,26 1,25 
P (%) 0,83 0,80 0,77 0,74 
Keterangan : Perkiraan kandungan nurisi bahan ransum berdasarkan hitungan trial and error yang  




Tabel 3.3. Hasil Perhitungan Kandungan Nutrisi Ransum yang Digunakan Selama 
 Penelitian (Periode Finisher) 
Bahan Pakan 
Ransum (%) 
P0 P1 P2 P3 
Jagung 55,00 50,00 45,00 40,00 
TBA 0,00 5,00 10,00 15,00 
Tepung Ikan  10,00 9,50 9,00 9,00 
Dedak Halus 12,50 13,00 13,50 14,50 
Bungkil Kedelai 21,00 21,00 21,00 20,00 
CaCO3 1,00 1,00 1,00 1,00 
Top Mix 0,50 0,50 0,50 0,50 
Jumlah 100,00 100,00 100,00 100,00 
 
 
    
 
Tabel. Nutrisi Ransum Percobaan  
    
Nutrisi Ransum Percobaan 
P0 P1 P2 P3 
Energi Metabolisme (kkal/kg) 
3136,20 3155,01 3173,82 3197,17 
Protein Kasar (%) 20,05 20,25 20,45 20,52 
Serat Kasar (%) 3,45 4,04 4,63 5,20 
Lemak Kasar (%) 5,86 6,09 6,31 6,56 
Ca (%) 1,23 1,23 1,23 1,25 
P (%) 0,83 0,79 0,76 0,74 
Keterangan : Perkiraan kandungan nurisi bahan ransum berdasarkan hitungan trial and error yang 




3.4.3 Persiapan Kandang 
Sebelum DOC datang, terlebih dahulu dilakukan desinfeksi untuk sanitasi 
kandang menggunakan desinfektan. Kandang yang sudah higienis dibiarkan 
selama 7 hari. Hal yang sama dilakukan pada peralatan kandang sebelum 
digunakan dengan cara dicuci dengan air. 
Pemanasan dan penerangan kandang menggunakan lampu pijar dengan daya 
60 watt yang ditempatkan pada setiap petak kandang. Penentuan letak petak 
kandang dilakukan secara acak dan untuk memudahkan pencatatan, masing-
masing petak kandang diberikan kode sesuai dengan perlakuan yang diberikan. 
Pada sisi sekeliling kandang diatur agar dalam kondisi hangat. Pengukuran suhu 
dan kelembaban kandang diukur dengan menggunakan termometer ruangan. 
3.4.4 Penempatan Perlakuan pada Petak Kandang Penelitian 
Penempatan perlakuan pada petak kandang penelitian dilakukan secara 
acak. Penetapan perlakuan pada petak kandang penelitian dilakukan dengan cara : 
1. DOC dimasukkan ke dalam kandang yang telah diberi penomoran 1 
sampai 20. 
2. Setiap DOC yang dimasukkan satu persatu dan diberi penomoran pada 
kaki dengan kertas isolasi dari nomor 1 sampai 100. 
3. Setelah distribusi tahap pertama selesai, maka dilakukan pengacakan 
perlakuan. 
4. Setelah itu dilakukan penghitungan rata-rata masing-masing perlakuan 
5. Dilakukan penyeragaman bobot badan antar perlakuan dengan menukar 
anak ayam sehingga antar perlakuan memiliki rata-rata bobot badan 
yang sama. 
3.4.5 Pemberian Ransum, Air Minum dan Pemberian Vaksin 
Pemberian ransum dan air minum pada penelitian ini dilakukan secara ad 
libitum mulai dari umur 0-35 hari. Vaksin ND pertama dilakukan pada hari ke 4 




3.5.6  Prosedur  Pengambilan Sampel 
. Adapun beberapa tahapan yang dilakukan untuk pengambilan sampel 
pemotongan yaitu sebagai berikut:  
1. Sebelum pemotongan, ternak harus dipuasakan selama 8 jam dan 
kemudian ditimbang untuk mendapatkan nilai bobot potong. 
2. Lakukan penyembelihan pada bagian leher untuk mngeluarkan 
darah semaksimal mungkin. 
3. Lakukan proses pencabutan bulu dengan perendaman pada air 




C selama 5-30 detik. 
4. Lakukan proses pengeluaran eroan dengan memisahkan bagian 
hati, ginjal dan gizzard. 
5. Pengukuran bobot organ pencernaan dilakukan dengan menimbang 
masing-masing organ pencernaan setelah dipisah-pisah dan 
dibersihkan dari sisa pakan. Lakukan pengukuran dilakukan 
dengan timbangan digital. 
6. Panjang organ pencernaan dilakukan dengan mengukur panjang 
masing masing organ pencernaan setelah dipisah-pisah dan 
dibersihkan dari sisa pakan. Pengukuran dilakukan dengan 
menggunakan pita ukur 
3.5 Peubah yang Diamati 
Pengamatan terhadap peubah penelitian dilakukan di hari ke 35, peubah 
yang diamati adalah : 
1. Bobot hati diperoleh dari menimbang organ tanpa lemak (g) 
2. Bobot proventrikulus diperoleh dari masing- masing organ tanpa 
lemak (g) 
3. Bobot ventrikulus diperoleh dengan menimbang masing-masing 
tanpa organ lemak (g) 
4. Bobot usus halus diperoleh dengan menimbang masing-masing 
tanpa organ lemak (g) 




6. Panjang usus buntu diperoleh dengan cara mengukur menggunakan 
pita ukur (cm) 
  
3.5 Analisis Data  
Data hasil penelitian direkapitulasi dan diolah sesuai dengan teori Steel dan 
Torrie (1992) dengan analisis sidik ragam. Model linier analisis ragam adalah 
sebagai berikut: 
Yij = µ + τi+ ϵij 
Keterangan : 
Yij : Nilai Pengamatan  
µ : Rataan umum hasil perlakuan pp 
τi : Pengaruh perlakuan ke-i pada ulangan yang ke-j 
ϵij : Pengaruh galat dari perlakuan ke-i ulangan ke-j 
i  : 1, 2, 3, 4 
j  : 1, 2, 3, 4, 5 
Tabel analisis sidik ragam rancangan acak lengka (RAL) menurut Steel dan 
Torrie (1992) dapat dilihat pada Tabel berikut : 
 
 





JK KT F Hitung F tabel 
0,05 0,01 
Perlakuan 
t-1 JKP KTP KTP/KTG - - 
Galad 
t(r-1) JKG KTG - - - 
Total 
tr-1 - - - - - 
 
Keterangan : 






Jumlah Kuadrat Total (JKT)  = ∑ Y
2
ij – Fk 
18 
 






Jumlah Kuadrat Galat (JKG)  = JKT - JKP 
Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP)  = 
1t
JKP  








  Lanjut dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) dilakukan jika terdapat 








Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penambahan tepung biji 
alpukat (Persea Americana MILL) dalam ransum hingga level 15% dalam ransum 
belum mampu mempertahankan organ pencernaan (proventrikulus, ventrikulus, 
usus halus) dengan hasil bobot proventrikulus 3,50-3,85 g/ekor, ventikulus 16,63-
21,34 g/ekor, usus halus 4,31-4,87 dan panjang usus halus 165,80-179,20 cm 
5.2 Saran  
Disarankan melakukan penelitian selanjutnya dalam ransum pada jenis 
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Lampiran 1 Konsumsi Ransum Selama Penelitian 
Tabel 3.3. Hasil Perhitungan Kandungan Nutrisi Ransum yang Digunakan Selama 
 Penelitian (Periode Finisher) 
Bahan Pakan 
  Ransum (%) 
P0 P1 P2 P3 
Jagung 55,00 50,00 45,00 40,00 
TBA 0,00 5,00 10,00 15,00 
Tepung Ikan  10,00 9,50 9,00 9,00 
Dedak Halus 12,50 13,00 13,50 14,50 
Bungkil Kedelai 21,00 21,00 21,00 20,00 
CaCO3 1,00 1,00 1,00 1,00 
Top Mix 0,50 0,50 0,50 0,50 
Jumlah 100,00 100,00 100,00 100,00 
 
Nutrisi Ransum Percobaan  P0 P1 P2 P3 
Energi Metabolisme (kkal/kg) 3136,20 3155,01 3173,82 3197,17 
Protein Kasar (%) 20,05 20,25 20,45 20,52 
Serat Kasar (%) 3,45 4,04 4,63 5,20 
Lemak Kasar (%) 5,86 6,09 6,31 6,56 
Ca (%) 1,23 1,23 1,23 1,25 
P (%) 0,83 0,79 0,76 0,74 
Keterangan : Perkiraan kandungan nurisi bahan ransum berdasarkan hitungan trial and error yang 
mengacu pada Tabel 3.1. 
Lampiran 2. Analisis Statistik Bobot Hati Ayam Ras Pedaging Yang Diberi Pakan 
Tepung Biji Alpukat Dalam Ransum Basal. 
Ulangan 
Perlakuan Total 
1 2 3 4 
 1 20,6 20,6 30 30,3 101,5 
2 21,9 23,4 31,6 31,2 108,1 
3 20,6 21,4 27,6 28,8 97,8 
4 21,6 24,1 30 31,6 107,3 
5 21,9 23,4 28,3 31,4 105 
Jumlah 106,6 112,9 147,5 152,7 519,7 
Rata-rata 21,32 22,58 29,50 30,54 103,94 
Stdev 0,67 1,50 1,58 1,40 4,28 
FK  = (Y..)
2
 








 = 26589,40 
     20 
  = 13504,40 
JKT    = ∑ (Yij
2







 - FK 
= 424,36 + 985,96 - 13504,40 
= 360,85 
JKP  = ∑(Yij)
2
– FK  










   5  
 = 13811,9– 13504,40 
 = 306 
JKG  = JKT - JKP  
 = 13836,70 – 13504,40 
 = 332,3 
 
KTP  = JKP 
    DBP  
 = 332,3 
  3  
 = 110,78 
KTG  = JKG 
    DBG 
 = 28,55 
  16 
 = 1,78 
F. hitung = KTP 
    KTG  
 = 110,78 
  1,78 





Analisis Sidik Bobot Hati Ayam Ras Pedaging Umur 35 Hari 
Sumber 
Keragaman 
Db JK KT Fhit F 0,05 F 0,01 
Perlakuan 3 332,3 110,78 62,08** 3,24 5,29 
Galat 16 28,55 1,78 
   Total 19 360,85 112,56 
   Keterangan: ** artinya berpengaruh sangat nyata, dimana Fhit > Ftabel 0,01 berarti perlakuan 
menunjukkan pengaruh sangat nyata (P<0,01) dan perlu dilakukan uji lanjut. 
Uji DMRT Bobot Hati Ayam Pedaging Umur 35 Hari 
DMRT = √      
DMRT = √       
 = 0,356 
Jarak Nyata Terkecil 
P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 
2 3,00 1,06 4,13 1,47 
3 3,15 1,12 4,34 1,54 
4 3,23 1,14 4,45 1,58 
 
Urutan dari Kecil ke-Besar 
Perlakuan P0 P2 P3 P1 
Rataan 21,57 21,77 24,2 24,33 
 
Pengujian Nilai Tengah 
Perlakuan Selisih LSR 0,05 LSR 0,01 Keterangan 
P0 – P1 0,2 1,06 1,47 Ns 
P0 – P2 2,63 1,12 1,54 ** 
P0 – P3 2,76 1,14 1,58 ** 
P1 – P2 2,43 1,06 1,47 ** 
P1 – P3 2,56 1,12 1,54 ** 
P2 – P3 0,13 1,14 1,58 Ns 
Keterangan : ** = berbeda sangat nyata 




P0 P1 P2 P3 





Lampiran 3. Analisis Statistik bobot proventrikulus Ayam Bras pedaging yang 
diberi Pakan Tepung Biji Alpukat dalam Ransum Basal. 
Ulangan Perlakuan Total 
R0 R1 R2 R3  
1 3,25 3,5 3,5 4  14,25 
2 4 3,5 3,5 3,25  14,25 
3 4 3,5 4 4  15,5 
4 4 4 4 3,5  15,5 
5 4 3 3,25 3,5  13,75 
Total 19,25 17,5 18,25 18,25  73,25 
Rataan 3,85 3,50 3,65 3,65  14,65 
Stdev 0,34 0,35 0,34 0,34  0,80 
 
FK  = (Y..)
2
 




      20 
 = 5364 
  20 
  = 268,28 
JKT    = ∑ (Yij
2







 - FK 
= 270,44 – 268,28 
= 2,16 
JKP  = ∑(Yij)
2
– FK 










   5  
 = 268,56– 268,28 
 = 0,31 
JKG  = JKT - JKP  
 = 2,16 – 0,31 
 = 1,85 
KTP  = JKP 




 = 0,31 
  3  
 = 0,10 
KTG  = JKG 
    DBG 
 = 1,85 
  16 
 = 0,12 
F. hitung = KTP 
    KTG  
 =  0,10 
  0,12 
 = 0,83 
Analisis Sidik Ragam Bobot Proventrikulus Ayam Ras Pedaging Pedaging Umur 
35 Hari  




Perlakuan 3 0,31 0,10 0,89
ns 
3,24 5,29 
Galat 16 1,85 0,12    
Total 19 2,16         
 Keterangan: ns artinya tidakberpengaruh sangat nyata, dimana Fhit <Ftabel 0,01 berarti 





Lampiran 4. Analisis Statistik bobot ventrikulus Ayam ras pedaging yang diberi 
Pakan Tepung Biji Alpukat dalam Ransum Basal. 
Ulangan Perlakuan Total 
R0 R1 R2 R3   
1 14,65 14,95 21,5 25,9  77 
2 14,65 18,75 25,9 18,6  77,9 
3 18,3 21,5 21,5 21,5  82,8 
4 19,75 14,75 18,3 18,5  71,3 
5 15,8 21,5 19,5 19,5  76,3 
Jumlah 83,15 91,45 106,7 104  385,3 
Rataan 16,63 18,29 21,34 20,80  77,06 
Stdev 2,29 3,34 2,89 3,10   4,11 
 
FK  = (Y..)
2
 




   20 
 = 148456,09 
     20 
  = 7422,80 
JKT    = ∑ (Yij
2







 - FK 
= 214,62 + 223,50 +....+ 380,25 – 7422,80 
= 7632,94 – 7422,20 
=209,8 
JKP  = ∑(Yij)
2
– FK 










   5  
 = 7495,58– 7422,80 
 = 72,78 
JKG  = JKT - JKP  
 = 209,8 – 72,78 




KTP  = JKP 
    DBP  
 = 72,78 
  3  
 = 24,26 
KTG  = JKG 
    DBG 
 = 137,35 
  16 
 = 8,58 
F. hitung = KTP 
    KTG  
 =  24,26 
  8,58 
 = 2.83 
Analisis Sidik Ragam Bobot Ventrikulus Ayam Ras Pedaging Umur 35 Hari 
Sumber 
Keragaman 
Db Jk Kt F Hitung F Tabel 
5% 1% 
Perlakuan 3 72,78 24,26 2,83
ns 
3,24 5,29 
Galat 16 137,35 8,58    
Total 19 210,13         






Lampiran 5. Analisis Statistik Panjang Usus Halus Ayam Ras Pedaging Yang 
Diberi Pakan Tepung Biji Alpukat Dalam Ransum Basal. 
Ulangan Perlakuan Total 
R0 R1 R2 R3  
1 156,5 190,5 181,5 196,5  725 
2 153 159 153,5 170  635,5 
3 162 193 162 189,5  706,5 
4 186 176 162 157  681 
5 171,5 177,5 182,5 118  649,5 
Total 829 896 841,5 831  3397,5 
Rataan 165,8 179,20 168,30 166,20  679,50 
Stdev 13,28 13,60 12,98 31,16  37,54 
 
FK  = (3397,5)
2
 
     (r.t) 
  
 = 11543,01 
     20 
  = 577150,31 
JKT    = ∑ (Yij
2







 - FK 
= 214,62 + 223,50 +....+ 380,25 – 7422,80 
= 583750,25 – 577150,31 
=6599,94 
JKP  = ∑(Yij)
2
– FK 










   5  
 = 577748,05– 577150,31 
 = 597,74 
JKG  = JKT - JKP  
 = 6599,94 – 597,74 





KTP  = JKP 
    DBP  
 = 597,74 
  3  
 = 199,25 
KTG  = JKG 
    DBG 
 = 6002,20 
  16 
 = 375,14 
F. hitung = KTP 
    KTG  
 =  199,25 
  375,14 
 = 0,53 
Analisis Sidik Ragam Panjang Usus Halus Ayam Ras Pedaging Umur 35 Hari 
SK DB JK KT F Hitung F Tabel 
5% 1% 
Perlakuan 3 597,74 199,25 0,53
ns 
3,24 5,29 
Galat 16 6002,20 375,14    
Total 19 6599,94         
Keterangan: F Hit <F Tab 5% dan 1% ns artinya tidak berpengaruh , dimana Fhit > Ftabel 
0,01  
  
